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A. LATAR BELAKANG MASAL AH

Pemikiran ketuhanan dikalangan umat Islam
dimulai seijak munculnva aliran Mu tazilah. Akan tetapi
pembahasan dalam masalah tersebut nampak lebih Jjelas
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pada pemikiran Ibnu Rusyd (1126 - 11398 Sebab, dalam
membahas masalah ketuhanan iz menggunakan pendekatan

filosofis, di samping menunjukkan pembuktian wmengenai

ada-Nya.

Ibnu Rusyd terkenal di Erops dengan nama
Averrces adalah salah satu filosof muslim, vang
pemikiran-pemikirannya sangat berpengaruh di daratan

Eropa pada abad pertengahan. Sebagai filosof muslim, ia
memperkenalkan konsep ketuhanan dengan landasan
dzlil-dalil Al aqur ‘an, di samping memperbandingkan
sekaligus menyatukan pemikiran ketuhanan para theolog
Islam dalam upaya menghilangkan persengketaan mengenai

ketuhanan dikalangan theolog Islam itu sendiri.

Menurut Ibnu Rusyd, agama didasarkan pada tiga
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prinsip yang mesti divakini oleh setiap muslim, vyaitu

eksistensi Tuhan, kenabian dan kebangkitan.1

Tiga perinsip tersebut merupakan pokok ajaran
dan kajian tentang theologi oleh Ibnu Rusyd. Ibnu Rusyd
sebagai filosof 1Islam, vyang terkenal dengan akal
merdekanva inga, namun pembahasan tentang ketuhanannya
merupakan paduan antara pemikiran akal dengan agidzah
agama. la dalam bukunya Al Kasyf an Manahij al Adillah,
mengatakan bahwa Jjalan menuju Tuhan adalah dengan
menggunakan metode-metode yvang ada di dalam Al-Quran

untuk mencapai kepercayaan akan eksistensi Tuhan dan

pengetahuan tentang sifat-sifzt-Nysa.

Dalam buku "Al

Ibnu Rusyd meninjau metode-metode berbagai aliran,
vakni golongan Asy ariyah, Mu tazilah, Bathiniyah dan
Hasywiyah. Menurutnya, masing-masing golongan mempunyai
kepercavaan yvang berlainan tentang Tuhan. Mereka banyak
7
memberi ta'wilan-ta'wilan terhadap kata-kata syara’
yang disesuaikan dengan kepercayaannya. Mereka mengib§

bahwa kepercayaannya itulah yang merupakan syari’at

vang harus diikuti oleh semua orang, dan siapa yang

1L M M. Syarif, Para Filosof Muslim, Mizan, Ban -
dung, 1985, hal. 2086
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menyimpang daripadanya berarti kafir. Hal ini menurut
Ibnu Rusyd adalah karena mereka telah menyimpang dari
maksud syara  serta tidak dapat memahaminya.2 Menurut
Ibnu Rusyd, ada dua cara yang  disebutkan dalam
pembuktian tentang penciptaan-Hya. Yang pertamsa

bersifat theologis dan yang kedua bersifat kosmologis.

Keduanya dimulai dari manusia dan mahkluk-makhluk lain,

bukan dari alam raya sebagal keseluruhan.
Pembuktian adanya Tuhan bertumpu pada dua

prinsip pertama, bahwa semua kemajuan sesual dengan
kemaujudan manusia, kedua, bahwa kesesuaian ini
dikarenakan oleh perantara vang berkehendak berbuat

demikian, s=sebab ke jadi dengan

. . 4
sendirinva.
B. RUMUSAN MASALAH

)ari kerangka latar belakan masalah tersebut

G
=

maka w1 memberikan kejelasan pembahasan, dapat

dirumuskan beberapa masalah sebagai
1. Metode pembuktian ada Tuhan menurut Ibnu Rusyd.
2. Pemikiran Ibnu Rusyd tntang Tuwhan dalam hubungannya

dengan makhluk sebagai ciptaan-Nya.

2 A. Hanafi, Pengantar Filsafat Islam, Bulan Bin
tang, Jakarta, 1882, hal. 247

3 M.M. Syarif, op. ctt, hal. 208
41 5:¢ 4



C. PENEGASAN JUDUL

Untuk dapat diketahui ruang lingkup pembahasan
dalam penulisan skripsi ini, perlu diberikan batasan
pengertian terhadap kata-kata vang digunakan dalam
judul skripsi agar terhindar dari penafsiran yang
keliru. Skripsi ini berijudul 7KONSEP FILSAFAT IBNU

RUSYD 7

pengertian, ide, PEN .iapat 3
pikiran, usul, saran.
lsafat adalah realisasi dari kerja akal

manusia vang mencari dan memikirkan hakekat dari suatu

kebenaran segals sesuatu  dengan cara mendalam dan
¥ O
sungguh-sungguh.

tuhanan adalah, sifat keadaan Tuhan, segala
. ’ R o : 2 7
sesuatu yvang mengenai Tuhan, kepercayaan kepada Tuhan.

lzpunn Ibnu Rusyd, adalah nama seorang filosof

\

Islam dari Barat (Spanyol) vang juga sebagai seorang

i
[

faqih dan ahli kedokteran. Ia terkenal sebagai pembela
terhadap filsafat dan konsep akal merdekanya terhadap

serangan Al-Ghozali, dan renaisance Barat dengan

S Harimurti Iendah Laksana, Xamus Umun Bohasa
Indonesia, Flores, 1884, hal. 71

6 Drs. Abu Ahmadi, Filsafat Islam, Toha Putra,
Semarang, Cet. I, 1882, hal S

7 Muslim Ishak, Toloh—tokoh Filsafat Islam dari
Barat <(Spanyol>, PT. Bina Ilmu, Surabaya, 1980, hal. 57
58
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kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologinya adalah

mendapat pancaran dari filsafat.B

Dari penegasan judul di atas, maks yang dimahksud
dengan "Konsep Filsafat Ibnu Rusyd Tentang Ketuhanan"
adalaﬁ pemahaman tentang ketuhanan vang meliputi
hal-hal vyang berhubungan dengan Tuhan sepanjang

T1

pemikiran Ibnu Rusyd, yakni sekitar masalah hskekat dan
pembuktiannya melalui alam semesta sebagai ciptaannya.
D. ALASAN MEMILIH JUDUL

1. Ibnu Rusyd adzalzh seorang ilmuwan besar dai

daratan Eropa yvang karya-karyanya banyak dikensal

2. Pemikiran dan gagasan Ibnu Rusyd patut mendapat

perhatian khusus, karena ia lebih berani
T akal dalam mengkadi berbagai
persoalan, sebagaimana pemikirannya tentang

E. MAKSUD DAN TUJUAN

1. Dalam pembahssan ini penulis bermaksud untuk
mengetahui pembuktian adanya Tuhan dalam

S
pandangan Ibnu Rusyd

8 WJIS. Poewadarminta, Xamus Umum Bohasa Indone -
sia, PN. Balai Pustaka, Jakarta, 1876, hal. 1094
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2. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara Tuhan
dengan mahkluk sebagai ciptaan-Nya wmenurut Ibnu

Rusyd.

F. SUMBER~SUMBER YANG DIPERGUNAKAN

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan

sumber data sebagai berikut
1. Sumber Primer

a. Tahafut al Tahafut (Bantahan di atas bantahan)

b. Fashl al Magal fima baina al Hikmah wa al

"ah min al Ittishal.

c. Al Kasyfu an Manahij al Adillah.

2. Sumber Sekunder

Sumber sekunder ini adalah sumber wvang memuat

masalah ketuhanan sebagai pelen k penulisan
skrip=si ini.
G. METODE DAN SISTEMATIKA PEMBAHASAN
dengan ilmu filsafat, penulis dalam

~tode-metode

membahzs skripsi ini mengeg
filsafat. Metode adalah cara bertindak menurut sistem
sturan tertentu, mwaksudnya sadalash supaysa kegiatan
praktis terlaksana secara rasional dan terarah agar
mencapai hasil optimal.p Penulis memakal metode-metode

sebagai berikut

g Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Melode -
logi Penelitian Ffilsafat, Kanisius, Yogyakarta, 1880,
hal. 863



1. Metode Deskriptif

Metode deskriptif adalah metode yang menguraikan
secara teratur keselurnvhan konsep seorang tokoh.10
Maksudnya adalah untuk mengadakan pendekatan dengan

berusaha menggambarkan kembali apa adanya pemikiran

Ibnu Rusyd terntamsa

~masalahan yang dibshas.

Penggunaan metode deskriptif dimaksudkan

untuk

memberikan gambaran yang jelas.
2. Metode Komparasi

Metode komparasi adalah metode untuk

membandingkan pemikiran tokoh dengan tokoh

vang lain atau filosof yang satu dengan filosof yang
lain, baik yang pemikirannya mendekati atau bertolak
belaka. *Metode ini dimaksudkan untuk mengadaksn telaah
banding antara pemikiran-pemikiran Ibnu Rusyd dengan
filozof atau tokoh wvang lain untuk mengetahul persamazn

dan perbedaan dalam permasalzhan.
3. Metode Analisis $p*kd§“

Metode analisis vaitw dengan cara melakukan

pemeriksaan secara konsepsional atas makna vang

Vo gaol-2pA

10 y 5 ¢ 4. hal. 85

11 Sutrisno Hadi, Metodologi Resecech, Jilid I |,
Yayasan Penerbitan Fak. Psikologi UGM, Yogyakarta, 1987
hal. 3

12 Anton Bazkker dan Ahmad Charis Zubair, op. cit,
hal. 85 "X



terkandung dalam istilah-istilah yang dipergunakan dan
pernyataan~pernyataan yang ada.ia Maksudnys untuk
membuat penjelasan serta pemeriksaan secara konseptual
terhadap pokok-pokok pemikiran Ibnu Rusyd vang

dikemukakan dalam deskripsi vyang berkaitan dengan

pemikiran Ibnuw Rusyd tentang Tuhan.

‘4 ari nem - ) I 182San ‘__; P .; S i in i
kedalam beberapa bab yang pada setisp babnya lagi dalam
sub-sub

1 perincial sebagai
BAB I : Pendahuluan
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b I_:)L-Lll
c. Per
Alasan
Maksud dan tujusa
Sumber-sumber yang dipergunakan
h. Sistematika
BAB II : Sekilas Ibnu Rusyd <‘

a. Riwayat hidup

b. Rarya-karyanya

13 Louis 0. Kattsoff, Pengantar Filsafat, Scejo-
no Soemargono, Tiara Wacana, Yogyakarta, 1982, hal. 18



c. Pokok-pokok pemikiran
d. Dampak pemikiran Ibnu Rusyd.
BAB III : Retuhanan dalam pandangan Ibnu Rusdy yang
2. Wujud Tuhan
b. Dzat
c. Sifat dan perbuatan Tuhan serta hubungan

1 makhluk

BAB IV : Analiss

BAB V : Kesimpulan, penutup/saran—-saran



